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ABSTRAK 

Bimma Pratama, 2022. Peran Penyuluh Terhadap Peningkatan Keberhasilan 
Usaha (studi kasus pada kelompok usaha ternak lintas harapan) 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kegiatan Penyuluhan yang ada di 
kelompok usaha ternak lintas harapan yang mana penyuluhan ini menjadi wadah 
pembelajaran bagi masyarakat, serta dapat meningkatkan keterampilan 
masyarakat, dan juga menambah ilmu masyarakat serta dapat meningkatkan 
pendapatan masyarakat ataupun perekonomian masyarakat nantinya melalui 
kelompok usaha ternak lintas harapan yang ada di jorong mudiak, nagari duo 
koto, kabupaten agam. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk (1) Bagaimana 
penyuluh menjadi Fasilitator bagi anggota Kelompok Usaha Ternak Lintas 
Harapan; (2) Bagaimana penyuluh menjadi Inovator bagi anggota Kelompok 
Usaha Ternak Lintas Harapan; (3) Bagaimana penyuluh menjadi Motivator bagi 
anggota Kelompok Usaha Ternak Lintas Harapan 

Penelitian ini merupakan penelitian dengan metode kualitatif dan 
pendekatan studi kasus. Sumber data dalam penelitian ini yaitu penyuluh, ketua, 
sekretaris serta anggota dari kelompok usaha ternak lintas harapan. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi 
sebagai pendukung data yang didapatkan dilapangan. . Teknik analisis data yang 
digunakan yaitu reduksi data, penyajian data, dan menarik kesimpulan.  

Hasil penelitian menunjukan  bahwa (1) Penyuluh memainkan perannya 
sebagai fasilitator dengan menyampaikan pembelajaran melalui penyampaian 
materi tentang ilmu-ilmu peternakan, dan mempraktekannya langsung dilapangan 
(2) Penyuluh memainkan perannya sebagai innovator dengan menyampaikan ide-
ide ataupun gagasannya seputar dunia peternakan kepada anggota serta langsung 
dipraktekan ke lapangan dengan pengawasan langsung yang diberikan oleh 
penyuluh itu sendiri (3) Penyuluh memainkan perannya sebagai motivator, dengan 
cara memberikan dorongan ataupun motivasi melalui pembahasan tentang tokoh-
tokoh sukses di dunia peternakan, menyampaikan kemungkinan-kemungkinan 
yang bisa terjadi di dalam kelompok, serta melalui pujian-pujian dalam 
mengimplementasikan ilmu-ilmu saat penyuluhan di lapangan.  

Kata Kunci: Penyuluhan, Kelompok Usaha Ternak 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kegiatan penyuluhan yang ada di 

kelompok usaha ternak Lintas Harapan. Yang mana disini terjadi proses 

pembelajaran dalam penyuluhan. Sehingga setelah adanya proses saling 

belajar pada kelompok usaha ternak ini terjadi lah peningkatan pendapatan 

terhadap peternak-peternak yang ada pada kelompok usaha ternak Lintas 

Harapan ini. 

Keberhasilan pembangunan peternakan akan sangat ditentukan oleh 

sumberdaya manusia peternak sebagai pelaku utama dari kegiatan peternakan 

itu sendiri. Saat ini kegiatan peternakan di Indonesia sebagian besar masih 

merupakan usaha peternakan berskala kecil atau usaha ternak rakyat. Oleh 

karenanya tantangan terbesar untuk mencapai keberhasilan pembangunan 

peternakan tersebut adalah bagaimana mendorong dan menumbuh 

kembangkan agar peternak menjadi lebih berkualitas atau berdaya saing.  

Salah satu pilar utama di dalam mempercepat tumbuhnya peternak 

yang berkualitas adalah dengan melaksanakan kegiatan pendidikan non 

formal atau penyuluhan. Penyuluhan sebagai bagian dari sistem pendidikan 

yang sifatnya non formal akan memberikan pembelajaran  kepada para 

peternak, karena peternak akan memungkinkan untuk berubah perilakunya ke 

arah yang diharapkan, sehingga pengetahuannya akan lebih meningkat, 



sikapnya akan lebih positif terhadap perubahan dan penerimaan inovasi, dan 

akan lebih terampil di dalam melaksanakan usaha ternaknya.  

Kelompok usaha ternak Lintas Harapan berada di Jorong Mudiak 

Nagari Duo Koto Kecamatan Tanjung Raya Kabupaten Agam. Dalam 

kelompok usaha ternak ini terdapat program penyuluhan yang mana pada 

penyuluhan ini terjadi proses belajar dan saling membelajarkan dalam 

kelompok usaha ternak lintas harapan. Dalam kegiatannya terdapat peran-

peran yang dimainkan oleh penyuluh itu sendiri. Yang mana penyuluh disini 

memainkan perannya sebagai fasilitator, innovator, maupun motivator 

Pembelajaran pada kelompok usaha ternak Lintas Harapan ini 

disampaikan oleh penyuluh langsung. Untuk kegiatan penyuluhan ini sendiri 

dilangsungkan selama sekali dalam dua minggu yang dilaksanakan selama 

dua hari. Yang mana pada hari pertama penyuluh menyampaikan 

pembelajaran pada sebuah ruangan yang mana di ruangan ini penyuluh 

menyampaikan materi-materi terkait kiat-kiat dalam beternak, kemudian pada 

hari kedua peternak langsung mempraktekan materi-materi yang disampaikan 

pada hari sebelumnya dan diawasi oleh penyuluh itu sendiri. 

Solfema (2013) juga menjelaskan faktor lain yang mempengaruhi 

performansi pendidik sebagai orang yang mempengaruhi perfoemansi 

pendidik sebagai orang yang memberikan pembelajaran dan pendidikan 

adalah pendidik yang berpenampilan menyenangkan akan dinilai positif oleh 

peserta didik, sehingga mempertinggi motivasinya untuk belajar pada 



gilirinnya,meskipun peserta didik tersebut berkemampuanrendah, akan 

mendorongnya untuk mencapai sukses dalam kegiatan pembelajaran. 

N. Sudjana dalam (saputra dkk 2018) menjelaskan bahwa strategi 

pembelajaran pada dasarnya adalah tindakan nyata dari pendidik 

melaksanakan pengajaran dengan cara tertentu, yang dinilai lebih efektif dan 

lebih efisien. Di mana strategi pembelajaran merupakan taktik atau politik 

yang digunakan pendidik dalam melaksanakan praktik pengajaran. 

Penyuluh pada kelompok usaha ternak lintas harapan ini berasal dari 

dinas peternakan kabupaten agam. Disini menggambarkan bahwasanya 

kelompok usaha ternak ini tiak luput dari pengawasan pemerintah melalui 

dinas peternakan kabupaten agam. 

Kegiatan penyuluhan  merupakan aktivitas dari suatu kegiatan proses 

pembelajaran, maka keberhasilannya akan sangat bergantung pula kepada 

sejauh mana proses pembelajaran tersebut dapat berlangsung dengan sebaik-

baiknya. Di sinilah peran penyuluh sebagai seorang yang diberi tanggung 

jawab di dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran bagi peternak berperan 

penting. Hal ini dikarenakan penyuluh harus dapat menumbuhkan motivasi 

pada peternak untuk mau dan terlibat di dalam kegiatan pembelajaran 

tersebut. 

Dalam penyuluhan ini bisa terjadi proses saling belajar yang mana 

nantinya anggota bisa belajar dari penyuluh maupun anggota belajar dengan 

sesama anggota. Sehingga nantinya memungkinkan untuk mendapatkan 



penghasilan yang lebih memuaskan. Karena dari pembelajaran ini bisa 

anggota pahami kiat-kiat yang lebih efektif dalam beternak 

Peningkatan pendapatan akan sangat memungkinkan untuk terjadi 

ketika para peternak sudah mendapatkan pembelajaran. Karna dalam 

pembelajaran ini tentunya penyuluh menyampaikan kita-kiat dalam beternak. 

Ataupun menyampaikan cara beternak yang lebih efektif dan efisien. 

Sehingga daripada tentunya akan terjadi peningkatan pendapatan sesama 

peternak. 

Setelah adanya kegiatan penyuluhan di kelompok usaha ternak ini. 

Pendapatan peternak tidak hanya bergantung pada hasil penjualan sapi, akan 

tetapi juga melalui penjualan pakan ternak yang diolah oleh kelompok usaha 

ternak lintas harapan ini sendiri. Tidak hanya melalui penjualan pakan, akan 

tetapi juga melalui penjualan pupuk kompos yang mana nantinya pupuk ini 

akan dipasarkan kepada masyarakat baik di dalam kabupaten agam maupun 

di luar kabupaten agam. 

Oleh karenanya berdasar pada faktor-faktor tersebut penulis berencana 

melakukan penelitian guna mengetahui Peranan Penyuluh Terhadap 

Peningkatan Keberhasilan Usaha di Kelompok Usaha Ternak Lintas 

Harapan Kecamatan Tanjung Raya Kabupaten Agam. Karena  dapat 

dijadikan  acuan bagi penyuluh kedepannya. Jika peran penyuluh sudah baik 

dan peternak sangat mengenal penyuluh, berarti penyuluh telah menjalankan 

fungsinya dengan baik, sebaliknya jika kesadaran penyuluh pertanian adalah 



peternak kurang baik, maka penyuluh berharap untuk selalu meningkatkan 

kinerja di masa depan. 

B. Fokus Penelitian 

1. Fokus Umum 

Berdasar pada latar belakang tersebut, maka fokus umum pada 

penelitian ini ialah bagaimana proses pembelajaran oleh penyuluh terhadap 

keberhasilan Kelompok Usaha Ternak Lintas Harapan? 

2. Fokus Khusus 

Adapun fokus khusus penelitian ini diantaranya: 

a. Peran penyuluh sebagai Fasilitator bagi anggota Kelompok Usaha Ternak 

Lintas Harapan 

b. Peran penyuluh sebaagai Inovator bagi anggota Kelompok Usaha Ternak 

Lintas Harapan 

c. Peran penyuluh sebagai Motivator bagi anggota Kelompok Usaha Ternak 

Lintas Harapan 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

penelitian ini guna menyimpulkan bagaimana pelaksanaan 

pembelajaran oleh penyuluh terhadap keberhasilan Kelompok Usaha Ternak 

Lintas Harapan. 

 

 

 



2. Tujuan Khusus 

Adapun tujuan khusus pada penelitian ini diantaranya : 

a. Bagaimana penyuluh menjadi Fasilitator bagi anggota Kelompok Usaha 

Ternak Lintas Harapan 

b. Bagaimana penyuluh menjadi Inovator bagi anggota Kelompok Usaha 

Ternak Lintas Harapan 

c. Bagaimana penyuluh menjadi Motivator bagi anggota Kelompok Usaha 

Ternak Lintas Harapan 

D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik, manfaat 

praktis ataupun manfaat teoritis, berikut: 

1. Manfaat teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

kontribusi pada peningkatan keberhasilan usaha dengan penyuluhan yang ada 

di Kelompok Usaha Ternak Lintas Harapan.  

2. Manfaat praktis  

a. Bagi  Peneliti 

Bagi peneliti agar memperkaya pengetahuan maupun pengalaman 

khususnya di bidang pendidikan luar sekolah. 

b. Bagi Lembaga  

Lembaga dapat mengambil ilmu pengetahuan atau manfaat yang dapat 

diterapkan untuk progres lembaga untuk yang lebih baik kedepannya. 

 



c. Bagi masyarakat 

Masyarakat mampu memetik manfaat melalui hasil penelitian yang 

dapat berupa pengetahuan serta menambah pengetahuan baru berkenaan pada 

kegiatan peningkatan usaha melalui penyuluhan 

E. PENEGASAN ISTILAH 
Penegasan istilah pada penelitian ini dimaksudkan guna menghindari 

kemungkinan terjadinya salah pengertian sehingga pembaca bisa memiliki 

gagasan yang sejalan dengan penulis. Batasan yang terkait dengan istilah 

yang dipergunakan pada penelitian ini ialah: 

1. Peran Penyuluh 

Undang-undang Nomor 16/2006 dalam (siti amanah, 2007) tentang 

Sistem Penyuluhan Pertanian, Perikanan dan Kehutanan mengartikan 

pelaku usaha agar mereka mau dan mampu menolong dan mengorganisasikan 

dirinya dalam mengakses informasi pasar, teknologi, permodalan, dan 

sumberdaya lainnya, sebagai  

2. upaya untuk meningkatkan produktivitas, efisiensi usaha, pendapatan, dan 

kesejahteraannya, serta meningkatkan kesadaran dalam pelestarian fungsi 

setidaknya menyangkut lima unsur yaitu: (1) proses pembelajaran, (2) ada 

subyek yang belajar, (3) pengembangan kesadaran dan kapasitas diri dan 

kelompok, (4) pengelolaan sumberdaya untuk perbaikan kehidupan, dan (5) 



diterapkannya prinsip berkelanjutan dari sisi sosial, ekonomi, dan 

menerapkan fungsi kelestarian lingkungan.  Implikasinya, penyelenggaraan 

penyuluhan haruslah meliputi lima aspek di atas.  Lalu, untuk menganalisis 

sejauh mana penyuluhan secara praktis, mari kita cermati perkembangan 

penyuluhan di Indonesia secara singkat. 

Pendapat (Mardikanto, 2009)  menunjukkan bahwa pemenuhan peran 

penyuluh sebagai konsultan dilakukan dengan memberikan alternatif rujukan  

kepada petani dengan tujuan mengatasi permasalahan petani. Pelaksanaan 

peran penyuluh pertanian dalam kegiatan penyuluhan dilakukan melalui 

kunjungan di luar jadwal oleh kelompok tani. Tujuan dari kunjungan tersebut 

adalah untuk mempererat dan meningkatkan hubungan erat antara penyuluh 

dengan petani sehingga tercipta suasana sinergis dengan Subagio dalam (Nia 

Lita M Sianturi, 2019). 

3. Keberhasilan Usaha 

Berdasarkan Dedi Haryadi dan Lindrayanti dalam (Ahmad Ali 

Masykuri dan Yoyok Soesatyo, 2017) Keberhasilan suatu perusahaan 

umumnya ditandai dengan bertambahnya ukuran perusahaan yang 

dimilikinya, hal ini tercermin dari volume produksinya yang digunakan untuk 

menggunakan bahan baku dalam jumlah tertentu. bahan-bahan yang 

diperlukan, yang berarti peningkatan jumlah tenaga kerja (baik  produksi 

maupun pemasaran) serta karakter perluasan jaringan  

 


